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Abstract: Redox reactions and electrolyte and non electrolyte solution is basic teaching material
that contain abstract concepts, causing students’ difficulties in understanding it. Teaching of the re-
dox reaction of the electrolyte solution and Non-electrolytes would be better if the student is directed
to find the concepts, principles, and laws themselves through inquiry. This study aimed to examine
the differences in student motivation and learning outcomes in a redox reaction material and electrolyte
solution and non electrolytes with guided inquiry learning, the students taught by experiment and
students taught  by using video and animation with Moodle program. This study used a quasi-ex-
perimental design. The data were taken using a student’s motivation and motivation questionnaire
student learning outcome data were taken using achievement test. Data learning motivation and
learning outcomes of students of both classes were tested statistically by t-test. The results showed
that: (1) there was no difference in learning motivation among students who are taught by trial and
students taught using video and animation with Moodle program, (2) cognitive learning outcomes
of students who are taught using video and animation with Moodle courses higher than with stu-
dents who are taught by experiment.
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Abstrak: Reaksi redoks serta larutan elektrolit dan non elektrolit merupakan materi dasar yang bersi-
fat abstrak sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam memahaminya. Pengajaran materi reaksi re-
doks serta larutan elektrolit dan non elektrolit akan lebih baik jika siswa diarahkan untuk menemukan
konsep, prinsip, dan hukum sendiri melalui penyelidikan (inkuiri). Penelitian ini bertujuan untuk
menguji perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi reaksi redoks serta larutan elektrolit
dan non elektrolit dengan pembelajaran inkuiri terbimbing, antara siswa yang diajar dengan percobaan
dan siswa yang diajar menggunakan video dan animasi dengan program Moodle. Penelitian ini
menggunakan rancangan eksperimental semu. Data motivasi siswa diambil menggunakan angket
motivasi dan data hasil belajar siswa diambil menggunakan tes hasil belajar. Data motivasi belajar
dan hasil belajar siswa kedua kelas diuji statistik dengan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) tidak ada perbedaan motivasi belajar antara siswa yang diajar dengan percobaan dan siswa yang
diajar menggunakan video dan animasi dengan program Moodle, (2) hasil belajar kognitif siswa yang
diajar menggunakan video dan animasi dengan program Moodle lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang diajar dengan percobaan.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, moodle, redoks, elektrolit, motivasi belajar, hasil belajar

Reaksi redoks serta larutan elektrolit dan
nonelektrolit merupakan materi dasar yang
diajarkan di kelas X semester 2 dan diper-

lukan untuk mempelajari materi elektrokimia. Materi
reaksi redoks banyak mengandung konsep yang ber-
sifat abstrak seperti peristiwa pengikatan dan pele-
pasan oksigen atau serah terima elektron. Hal ini

tidak jarang membuat siswa merasa kesulitan bahkan
mengalami kesalahan konsep dalam memahami ma-
teri reaksi redoks. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh Garnet (1992), Fajaroh (1996), Haryati
(1996), Widyaningtyas (2000), Ansyari (2003), dan
Aini (2011) melaporkan bahwa secara umum, ke-
sulitan yang dialami siswa pada materi reaksi redoks
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yaitu: mendefinisikan reaksi oksidasi dan reduksi,
oksidator dan reduktor, mengidentifikasi reaksi re-
doks, menentukan bilangan oksidasi atom dan ion.

Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit juga
mengandung konsep yang bersifat abstrak misalnya,
peristiwa pelarutan, ionisasi dan dissosiasi larutan
elektrolit, serta hantaran listrik larutan. Konsep yang
bersifat abstrak ini, tidak jarang membuat siswa me-
rasa kesulitan dalam mempelajarinya. Hal ini didu-
kung oleh beberapa hasil penelitian yang telah dilaku-
kan oleh Sihaloho (2001), Calik & Ayas (2005), dan
Siskaningtyas (2007). Secara umum kesulitan-kesulit-
an yang dialami siswa adalah menjelaskan pemben-
tukan larutan, menentukan jenis elektrolit, menjelas-
kan proses dissosiasi dan ionisasi dalam larutan elek-
trolit, mengidentifikasi spesies-spesies dalam larutan
elektrolit, dan memberikan gambaran mikroskopis
larutan elektrolit. Oleh karena itu, diperlukan suatu
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk
mempelajari materi reaksi redoks maupun larutan
elektrolit dan nonelektrolit dengan baik.

Pengajaran materi reaksi redoks serta larutan
elektrolit dan nonelektrolit akan lebih baik jika siswa
diarahkan untuk menemukan konsep, prinsip, dan hu-
kum sendiri melalui penyelidikan (inkuiri). Sund &
Trowbridge (1973) mengartikan inkuiri sebagai pro-
ses mendefinisikan dan menyelidiki masalah-masalah,
merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, me-
nemukan data, dan menggambarkan kesimpulan dari
masalah-masalah tersebut. Gulo (2002) juga menje-
laskan bahwa tahapan dalam pembelajaran inkuiri
meliputi: merumuskan masalah, merumuskan hipote-
sis, mengumpulkan bukti (eksperimen), menguji hipo-
tesis, dan menarik kesimpulan. Pada intinya, pembela-
jaran inkuiri mempunyai tahap-tahap ilmiah sebagai-
mana peneliti menemukan suatu konsep ilmiah.

Menurut Pavelich &Abraham (1977), pembela-
jaran inkuiri dapat dilaksanakan dalam dua bentuk
yaitu inkuiri bebas (free inquiry) dan inkuiri terbim-
bing (guided inquiry). Pembelajaran dengan meng-
gunakan inkuiri bebas, siswa diberi kebebasan untuk
memilih atau mengemukakan masalah, merancang
eksperimen, menganalisis data, dan menyimpulkan.
Pembelajaran dengan inkuiri terbimbing, pemilihan
masalah dan rencana eksperimen dilakukan oleh gu-
ru, sedangkan analisis data dan membuat kesimpulan
dilakukan oleh siswa. Pavelich & Abraham (1979)
dalam Effendy (1985) berpendapat bahwa mahasis-
wa tingkat satu belum memiliki bekal yang cukup
baik yang berupa konsep-konsep maupun teknik-tek-
nik kerja di laboratorium untuk melaksanakan inkuiri

secara terbuka (open inquiry). Oleh karena itu, bim-
bingan dari pengajar masih tetap diperlukan. Mereka
menyarankan agar inkuiri dilaksanakan secara ter-
bimbing.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang
penerapan pembelajaran inkuiri pada materi reaksi
redoks antara lain oleh Laurina (2007) dan Wiyatsih
(2011) dan pada materi larutan elektrolit dan nonelek-
trolit oleh Sulistina (2009), Solihin (2010), Dumiyati
(2010), dan Wahyuni (2010). Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing pada
materi reaksi redoks, larutan elektrolit, dan nonelek-
trolit dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa.

Strategi untuk mengkonkritkan konsep-konsep
yang abstrak dalam pembelajaran inkuiri terbimbing,
dapat dilakukan dengan percobaan di laboratorium.
Laboratorium sains telah dianggap sebagai lingkungan
yang nyaman untuk mengajar sains dengan dua pe-
nguatan, yaitu pengajaran dengan percobaan di labo-
ratorium akan memberikan gambaran yang nyata ten-
tang sains dan melibatkan siswa pada pengalaman
yang nyata sehingga konsep yang kompleks dan ab-
strak menjadi lebih bermakna (Yacoubian &
BouJaoude, 2010). Percobaan di laboratorium tidak
hanya dapat memberikan pengalaman dan kesan
yang tidak terlupakan bagi siswa dalam memahami
konsep, tetapi juga melatih keterampilan sains siswa.

Inkuiri dengan percobaan di laboratorium memi-
liki potensi dalam meningkatkan pembelajaran siswa
yang penuh arti, pemahaman konsep, dan pemaha-
man terhadap sains (Sulistina, 2009), sehingga diha-
rapkan dapat melatih siswa untuk terampil berpikir
ilmiah dalam memecahkan masalah serta meningkat-
kan rasa keingintahuan, keterbukaan, tanggungjawab,
dan kepuasan. Hofstein & Lunetta (2003) dalam Ya-
coubian & Boujaoude (2010) melaporkan bahwa
pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium dapat
membantu siswa mengembangkan ide tentang sains.
Pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium yang di-
rancang dengan baik dapat membantu siswa tidak
hanya mengembangkan konsep, kerangka berpikir,
dan keterampilan berkomunikasi, tetapi juga apresiasi
terhadap konstruk/pembangunan konsep sains.

Melalui tahap-tahap pembelajaran inkuiri ter-
bimbing dengan percobaan, siswa dilatih untuk selalu
terlibat aktif dan berpikir kritis. Hal ini dinilai mampu
membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih mena-
rik, berkesan, bermakna, dan menetap bagi siswa
sehingga diharapkan pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan percobaan dapat meningkatkan motivasi dan
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hasil belajar siswa khususnya pada materi reaksi re-
doks serta larutan elektrolit dan nonelektrolit.

Cracolice (2009) menyatakan bahwa pada pem-
belajaran inkuiri, siswa mengumpulkan informasi atau
data sebelum mereka berbicara mengenai konsep.
Pada umumnya data diperoleh melalui percobaan di
laboratorium. Namun, jika suatu percobaan tidak da-
pat dilakukan, data dapat diberikan kepada siswa di-
sertai keterangan mengenai instrumen yang diguna-
kan dalam proses pengumpulan data dan dalam kondi-
si bagaimana data tersebut diperoleh. Siswa kemudi-
an menggunakan data tersebut untuk mengkonstruk
suatu konsep yang kemudian diaplikasikan untuk me-
nyelesaikan sejumlah pertanyaan atau permasalahan
yang berhubungan dengan topik yang dibahas. Siswa
dapat memperoleh data seolah-olah mereka melaku-
kan percobaan melalui video atau animasi komputer.

Penggunaan video dan animasi komputer akan
meningkatkan kemampuan dan pemahaman siswa
mengenai gejala yang akan terjadi pada tingkat mi-
kroskopik (Russel, 1997) dan dapat digunakan sebagai
alat evaluasi untuk mengetahui pemahaman konsep
siswa pada tingkat mikroskopik (Smith & Metz,
1996). Inkuiri dengan program komputer adalah peng-
ajaran inkuiri yang difokuskan pada pemodelan, pe-
nunjukan aktivitas, kerjasama kelompok kecil, kegiat-
an berpikir yang terstruktur, dan memotivasi siswa
dengan simulasi dalam komputer. Teknologi komputer
memberikan peluang baru bagi siswa untuk lebih se-
rius terlibat aktif dalam pembelajaran inkuiri dan untuk
melakukan aspek penyelidikan yang tidak dapat mere-
ka lakukan dengan percobaan. Beberapa teknologi
dapat membantu mentransfer konsep sains dari ke-
giatan laboratorium dan penghafalan materi secara
pasif ke proses yang lebih dinamis yaitu penyelidikan
dan penemuan otentik (Kubicek, 2005).

Salovaara (2005) melaporkan bahwa inkuiri
menggunakan komputer dapat menunjang strategi
kognitif yang mendukung pembelajaran. Hasil peneliti-
an yang dilakukan mengindikasikan bahwa visualisasi
suatu fenomena melalui simulasi komputer dapat ber-
kontribusi meningkatkan pemahaman konsep fisika
siswa pada tingkat molekuler. Cakir & Tirez (2006)
dalam Abdullah & Shariff (2008) juga melaporkan
bahwa pembelajaran inkuiri yang ditunjang dengan
simulasi komputer dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan dalam penyelidikan.

Penyajian materi menggunakan video dan ani-
masi dapat dikemas dalam satu paket pembelajaran
dengan program Moodle. Fasilitas pembelajaran
yang dimiliki program Moodle seperti: administrasi,
penyampaian materi pembelajaran, penilaian (tugas,

kuis), pelacakan/tracking & monitoring, kolaborasi,
dan komunikasi/interaksi (Surjono, 2010), membuat
Moodle lebih dari sekedar media untuk menyajikan
video dan animasi-animasi. Moodle memungkinkan
untuk memindahkan aktivitas-aktivitas yang biasanya
dilakukan di dalam kelas ke dalam lingkungan berba-
sis online, seperti percobaan dan diskusi. Moodle ti-
dak hanya dapat digunakan sebagai media namun
juga sebagai desain penelitian.

Pada pembelajaran inkuiri terbimbing menggu-
nakan video dan animasi dengan program Moodle,
tahap pembelajaran yang dilakukan sama dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan percobaan.
Perbedaan kedua perlakuan ini terletak pada lingkung-
an belajar dan media yang digunakan. Pada pembela-
jaran inkuiri terbimbing menggunakan video percoba-
an dan animasi dengan program Moodle mulai tahap
membuat hipotesis sampai membuat kesimpulan dila-
kukan dalam program Moodle. Guru membimbing
siswa melalui pertanyaan-pertanyaan dan diskusi dila-
kukan secara online dalam program Moodle.

Kegiatan pembelajaran akan berlangsung baik
jika siswa terlibat aktif dalam aktifitas pembelajaran.
Siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajar-
an jika mereka mempunyai motivasi yang tinggi dan
merasa pembelajarannya manarik, menyenangkan,
penting, dan bermanfaat bagi mereka. Adanya visuali-
sasi dalam bentuk video percobaan, animasi, dan tam-
pilan penyajian materi yang menarik dalam program
Moodle diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan
motivasi dan hasil belajar siswa pada materi reaksi
redoks serta larutan elektrolit dan nonelektrolit de-
ngan pembelajaran inkuiri terbimbing, antara siswa
yang diajar dengan percobaan dan siswa yang diajar
menggunakan video dan animasi dengan program
Moodle.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperi-
mental semu (quasi experimental designs) dengan
pretest-posttest sebagai bahan pengumpul data. Ke-
las eksperimen diajar dengan pembelajaran inkuiri
terbimbing menggunakan video dan animasi dengan
program Moodle dan kelas kontrol diajar dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan percobaan.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 (kelas
eksperimen) dan X4 (kelas kontrol) SMAN 8 Malang
semester 2 tahun ajaran 2011/2012.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
dibuat dan dikembangkan oleh peneliti dalam dua ben-
tuk, yaitu instrumen perlakuan dan instrumen pengu-
kuran. Instrumen perlakukan yang digunakan berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Hand
Out, LKS yang disusun berdasarkan KTSP 2006,
dan bahan ajar dalam program Moodle yang dimuat
dalam situs www.chemistryasyik.web.id. Instrumen
pengukuran yang digunakan terdiri dari angket moti-
vasi siswa dan tes hasil belajar.

Angket motivasi terdiri dari 30 item pernyataan
mempunyai validitas isi sebesar 92,3% dan reliabilitas
yang dihitung dengan rumus Alpha Cronbach sebe-
sar 0,74. Tes hasil belajar terdiri dari 20 butir soal
objektif mempunyai validitas isi sebesar 95% dan re-
liabilitas yang dihitung dengan rumus Spearman-
Brown sebesar 0,69. Tes hasil belajar juga dikenakan
uji tingkat kesukaran dan daya beda soal.

Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh
kesimpulan tentang motivasi belajar siswa pada pem-
belajaran inkuiri terbimbing dengan percobaan dan
pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan video
dan animasi dengan program Moodle. Data ini dipero-
leh dari hasil angket motivasi belajar siswa yang diana-
lisis dengan metode penskoran. Angket siswa yang
diukur terdiri dari empat indikator, yaitu: perhatian,
ketertarikan, kepercayaan diri, dan kepuasan dimana
setiap indikator dijabarkan ke dalam beberapa item
pertanyaan.

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji pra-
syarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smirnov dan uji homogenitas dilakukan dengan uji
Levene. Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi Belajar Siswa

Secara umum, motivasi belajar siswa menggu-
nakan pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi
reaksi redoks serta larutan elektrolit dan nonelektrolit
mengalami peningkatan baik dengan percobaan mau-
pun menggunakan video dan animasi dengan program
Moodle. Skor rata-rata motivasi belajar siswa pada
kelas yang diajar menggunakan pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan percobaan sebelum perlakuan
adalah 112,9 dan setelah perlakuan adalah 118,0 se-
hingga terjadi peningkatan skor rata-rata motivasi bel-
ajar siswa sebesar 5,06 (4,5%). Skor rata-rata motiva-

si belajar siswa pada kelas yang diajar menggunakan
pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan video
dan animasi dengan program Moodle sebelum perla-
kuan adalah 108,8 dan setelah perlakuan adalah 120,6
sehingga terjadi peningkatan skor rata-rata motivasi
belajar siswa sebesar 11,8 (10,9%). Berdasarkan uji
kesamaan dua rata-rata skor angket motivasi dengan
uji-t menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa tidak
berbeda secara signifikan pada kedua kelas, namun
motivasi belajar siswa setelah pembelajaran dan pe-
ningkatan motivasi belajar siswa pada kelas yang dia-
jar menggunakan video dan animasi dengan program
Moodle masih sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas yang menggunakan percobaan.

Peningkatan motivasi belajar siswa pada pem-
belajaran inkuiri terbimbing dengan percobaan ini da-
pat terjadi karena siswa merasa mendapatkan tan-
tangan atau hal baru untuk menemukan konsep mela-
lui percobaan, sehingga siswa terlihat sangat tertarik
dan antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Minner et al. (2010)
bahwa pembelajaran inkuiri melalui percobaan senga-
ja dibangun untuk mengembangkan rasa ingin tahu,
antusiasme, dan konsentrasi siswa. Selain itu Bagci
(1999) melaporkan bahwa pembelajaran dengan per-
cobaan di laboratorium dapat meningkatkan minat
dan kemampuan siswa dalam mata pelajaran sains.
Penggunaan alat dan bahan dalam percobaan yang
jarang dijumpai dan digunakan siswa pada kegiatan
pembelajaran sebelumnya, mampu menarik perhatian
dan rasa ingin tahu hampir seluruh siswa sehingga
mereka begitu antusias mengikuti kegiatan pembela-
jaran. Hal ini terjadi hampir di setiap pertemuan kare-
na pada setiap pertemuan dilakukan percobaan yang
berbeda dengan alat dan bahan yang berbeda pula.

Pembelajaran inkuiri terbimbing dengan perco-
baan juga dapat membuat pembelajaran terasa lebih
bermakna bagi siswa karena pengalaman yang dimili-
ki siswa dalam percobaan dapat membantu mereka
menghubungkan dan menjelaskan peristiwa yang ter-
kait dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang
dilaporkan oleh Hofstein & Lunetta (1982) dalam
Yacoubian & BouJaoude (2010) bahwa inkuiri de-
ngan percobaan di laboratorium akan melibatkan
siswa dalam pengalaman konkrit yang dapat membu-
at konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih
bermakna, sehingga siswa mampu menghubungkan
pengalaman dari percobaan yang mereka lakukan
dengan konsep yang ingin diajarkan.

Misalnya pada pembelajaran materi larutan elek-
trolit dan nonelektrolit, siswa melakukan percobaan
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menguji daya hantar listrik beberapa larutan, selanjut-
nya mereka diminta untuk menganalisis dan menjelas-
kan daya hantar listrik larutan-larutan tersebut. Ketika
siswa sudah mendapatkan konsep bahwa larutan
elektrolit dapat menghantarkan listrik karena dapat
menghasilkan ion yang dapat bergerak bebas, siswa
kemudian diajak untuk berpikir dan menghubungkan
konsep yang mereka miliki dengan peristiwa yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian
ini contoh yang digunakan adalah penggunaan aki
pada kendaraan bermotor. Siswa dibimbing untuk me-
nyampaikan ide mereka mengapa aki dapat mengha-
silkan listrik sehingga digunakan pada kendaraan ber-
motor. Melalui kegiatan ini siswa akan merasa bahwa
apa yang mereka pelajari benar-benar bermanfaat
dan dapat diterapkan untuk menjelaskan peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Percobaan yang dilakukan untuk mengumpulkan
data juga dapat meningkatkan kepercayaan diri sis-
wa. Kegiatan diskusi yang dilakukan setelah percoba-
an, membuat siswa lebih percaya diri untuk bertanya
atau menyampaikan pendapatnya. Hal ini karena sis-
wa mempunyai bukti berupa data hasil percobaan
yang dapat menguatkan argumen-argumen mereka,
jika hasil percobaan yang mereka lakukan sesuai de-
ngan teori yang ada.

Memberikan pengalaman belajar siswa dengan
percobaan di laboratorium juga dapat meningkatkan
kepuasan siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Sis-
wa merasa puas terhadap pembelajaran yang dilaku-
kan karena dalam memahami suatu konsep, siswa
tidak hanya menerima informasi tetapi mereka men-
cari, melakukan, dan membuktikan sendiri melalui
percobaan. Pengalaman belajar yang dimiliki siswa
ini akan membuat siswa lebih mudah dalam memahi
konsep yang diajarkan dan konsep tersebut akan me-
lekat kuat dalam ingatan siswa. Selain itu, kegiatan
diskusi yang dilakukan setelah percobaan juga dapat
meningkatkan kepuasan siswa, karena melalui diskusi
tersebut siswa dapat memperoleh penguatan terha-
dap konsep yang mereka terima maupun menemukan
solusi untuk hasil percobaan yang tidak sesuai dengan
teori yang ada.

Motivasi belajar siswa juga mengalami pening-
katan pada pembelajaran inkuiri terbimbing menggu-
nakan video dan animasi dengan program Moodle.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilaporkan
oleh Collette & Collette (1989) dalam Bayrak et.al.
(2007), bahwa pembelajaran berbasis komputer dapat
meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran.
Peningkatan motivasi ini dapat terjadi karena internet

bukanlah hal yang baru bagi siswa. Mereka sudah
terbiasa menggunakan internet baik untuk mencari
sumber belajar, bahan pustaka, referensi, melakukan
aktivitas di jejaring sosial, atau bermain game online,
sehingga belajar melalui program Moodle secara
online tidak menjadi kendala besar bagi siswa. Ke-
mampuan dan pengalaman siswa dalam mengguna-
kan komputer tersebut juga berkontribusi untuk me-
nyukseskan pembelajaran inkuiri dengan program
Moodle seperti yang diungkapkan oleh Lee et al.
(2010) bahwa pengalaman dengan teknologi atau vi-
sualisasi komputer dapat berkontribusi untuk menyuk-
seskan pembelajaran inkuiri dengan teknologi.

Upaya untuk meningkatkan motivasi belajar sis-
wa pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pro-
gram Moodle adalah dengan penyajian gambar, ani-
masi, video percobaan, link ke situs pembelajaran
lain, chatting atau forum diskusi, dan fasilitas-fasilitas
online lainnya. Melakukan kegiatan pembelajaran
interaktif dengan program Moodle merupakan hal
yang baru bagi siswa, walaupun siswa sudah terbiasa
menggunakan internet. Hal ini menyebabkan siswa
sangat tertarik, ingin tahu, dan antusias untuk mengi-
kuti kegiatan pembelajaran.

Penggunaan video dan animasi dengan program
Moodle mempunyai kelebihan lain yaitu dapat mem-
bantu siswa mengamati peristiwa kimia yang terlalu
lambat atau terlalu cepat terjadi, serta dapat memberi-
kan gambaran pada tingkat mikroskopisnya. Jadi, de-
ngan program Moodle siswa tidak hanya dapat meng-
hubungkan konsep yang dimiliki dengan peristiwa
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari tetapi siswa
juga dapat menghubungkan pemahaman makroskopis
dengan mikroskopisnya.

Pemanfaatan progam Moodle dengan pembela-
jaran inkuiri terbimbing pada materi reaksi redoks
serta larutan elektrolit dan nonelektrolit juga mampu
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Peningkatan
dapat terjadi karena pembelajaran dengan Moodle
menyebabkan siswa merasa tidak berhadapan lang-
sung dengan guru sehingga siswa lebih nyaman, lebih
rileks dalam belajar, lebih percaya diri, tidak takut,
dan malu dalam bertanya atau menyampaikan penda-
pat melalui chatting. Jika dibandingkan dengan pem-
belajaran tatap muka langsung, ada beberapa siswa
yang malu dan takut untuk bertanya atau menyampai-
kan pendapat atau sebaliknya siswa malu jika ditunjuk
guru untuk menyampaikan pendapat tetapi siswa ter-
sebut tidak bisa. Pada pembelajaran menggunakan
program Moodle hal itu dapat dikurangi, karena siswa
dapat lebih bebas berekspresi tanpa merasa malu,
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takut, atau minder. Siswa yang ingin menyampaikan
pendapat dapat menuliskannya melalui chatting se-
dangkan siswa yang tidak mempunyai ide atau tidak
ingin menyampaikan pendapat akan tetap merasa
nyaman, tanpa harus malu atau minder dengan te-
mannya yang lain.

Penggunaan video dan animasi untuk mengganti-
kan percobaan, dapat menghemat waktu, tenaga, dan
biaya. Waktu dan biaya yang biasanya banyak diha-
biskan untuk melakukan percobaan, dapat dihemat
dengan penggunaan video dan animasi komputer. Hal
ini seperti yang dilaporkan oleh Bayrak et al. (2007)
bahwa pembelajaran menggunakan media komputer
dapat memberikan kesempatan kepada siswa dan
guru untuk belajar dan mengajar lebih cepat serta
menggabungkan belajar aktif dengan teknologi kom-
puter. Siswa akan mempunyai lebih banyak waktu
untuk berdiskusi, menelusuri bahan pustaka di inter-
net, mengkonstruk pemahaman atau konsep yang di-
ajarkan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik dan siswa merasa puas terhadap pembel-
ajaran yang dilakukan.

Hasil Belajar Siswa

Secara umum, pembelajaran inkuiri pada materi
reaksi redoks serta larutan elektrolit dan nonelektrolit
baik dengan percobaan maupun menggunakan video
dan animasi dengan program Moodle sama-sama da-
pat meningkatkan hasil belajar siswa. Skor rata-rata
tes siswa mengalami peningkatan dari 26,7 menjadi
76,7 pada kelas yang menggunakan video percobaan
dan animasi dengan program Moodle. Sementara pa-
da kelas yang menggunakan percobaan, skor rata-
rata tes siswa mengalami peningkatan dari 31,3 men-
jadi 61,1. Berdasarkan analisis statistik dengan uji-t
menunjukkan bahwa dengan pembelajaran inkuiri
terbimbing, hasil belajar siswa berbeda secara signifi-
kan antara yang diajar dengan percobaan dan meng-
gunakan video percobaan dan animasi dengan pro-
gram Moodle dimana siswa yang diajar menggunakan
video percobaan dan animasi dengan program Moo-
dle hasil belajarnya lebih tinggi dibandingkan siswa
yang diajar dengan percobaan.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan hasil
belajar siswa dengan metode pembelajaran inkuiri
terbimbing pada kelas yang menggunakan video dan
animasi dengan program Moodle lebih tinggi diban-
dingkan siswa yang menggunakan percobaan. Faktor
yang pertama, penyajian animasi sangat membantu
siswa memahami konsep yang abstrak. Seperti yang

diungkapkan oleh Salovaara (2005) bahwa visualisasi
suatu fenomena melalui simulasi komputer dapat ber-
kontribusi meningkatkan pemahaman konsep fisika
siswa pada tingkat molekuler. Chiu & Wu (2009) ju-
ga menyatakan bahwa animasi komputer dapat
membantu siswa untuk memahami proses kimia da-
lam elektrokimia dengan meningkatkan kemampuan
mereka untuk memvisualisasikan proses yang terjadi
pada tingkat submikroskopik.

Contohnya pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit. Ketika siswa ditanya, apa yang menye-
babkan terjadinya hantaran listrik pada beberapa
larutan, siswa pada kedua kelas memberikan jawaban
yang berbeda. Salah satu pola jawaban siswa pada
kelas eksperimen adalah hantaran listrik pada bebera-
pa larutan terjadi karena larutan elektrolit dalam air
akan terdisosiasi ke dalam ion positif dan negatif yang
dapat bergerak bebas dan menghasilkan aliran elek-
tron sehingga aliran listrik terbentuk. Salah satu pola
jawaban siswa pada kelas kontrol adalah larutan da-
pat menghasilkan listrik karena merupakan larutan
elektrolit dan kemampuannya untuk menghasilkan ion
dalam larutan.

Berdasarkan kedua pola jawaban siswa terse-
but dapat diketahui bahwa jawaban siswa pada kelas
eksperimen lebih mengarah pada tingkat mikroskopis-
nya karena siswa mampu menjelaskan terbentuknya
ion, pergerakan ion, dan elektron sehingga terjadi alir-
an listrik. Sementara pada kelas kontrol, siswa hanya
mampu menjelaskan sampai terbentuknya ion dalam
larutan elektrolit saja. Oleh karena itu, penggunaan
video dan animasi dengan program Moodle pada
pembelajaran inkuiri terbimbing materi reaksi redoks
serta larutan elektrolit dan nonelektrolit mampu mem-
bantu siswa berpikir kritis dan memahami materi de-
ngan baik pada tingkat makroskopis maupun mikros-
kopisnya.

Faktor yang kedua yaitu video percobaan mam-
pu memberikan gambaran percobaan yang sesung-
guhnya untuk mengamati peristiwa yang terjadi dan
mengumpulkan data. Hal ini sesuai dengan pernyata-
an Cracolice (2009), jika suatu percobaan tidak dapat
dilakukan, maka data dapat diberikan kepada siswa
disertai keterangan mengenai instrumen yang diguna-
kan dalam proses pengumpulan data dan pada kondisi
bagaimana data tersebut diperoleh. Pada pembelajar-
an inkuri terbimbing dengan percobaan, siswa memili-
ki pengalaman langsung untuk mendapatkan data de-
ngan melakukan percobaan sehingga pengalaman ini
akan sangat membantu siswa dalam menganalisis
data. Pada pembelajaran inkuiri terbimbing menggu-



24   Jurnal Pendidikan Sains, Volume 2, Nomor 1, Maret 2014, Halaman 18-27

nakan video percobaan dan animasi dengan program
Moodle, siswa memang tidak melakukan percobaan
langsung untuk mendapatkan data, tetapi mereka te-
tap dapat mendapatkan data dengan melakukan peng-
amatan yang sama pada kondisi yang sama seperti
siswa yang melakukan percobaan sesungguhnya.
Hasil pengamatan itulah yang akan memberi kesan
visual yang sama dalam ingatan siswa.

Pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan
video percobaan dan animasi dengan program Moo-
dle walaupun mampu memberikan data percobaan
yang sama dengan percobaan yang sesungguhnya,
namun pengalaman yang dimiliki siswa akan berbeda.
Kemampuan kognitif siswa pada kelas yang diajar
menggunakan video percobaan dan animasi dengan
program Moodle mungkin saja sama atau bahkan
dapat lebih tinggi dari siswa yang diajar dengan perco-
baan, namun kemampuan psikomotorik siswa akan
jauh berbeda. Siswa yang melakukan percobaan se-
sungguhnya, akan memiliki keterampilan dalam mela-
kukan percobaan, sehingga psikomotorik siswa dapat
dilatih dan dikembangkan. Keterampilan ini sangat
penting dan dibutuhkan dalam pembelajaran sains.
Kesan yang dirasakan siswa juga akan berbeda kare-
na siswa yang melakukan percobaan mendapatkan
pengalaman secara langsung. Pada penelitia ini, hasil
belajar yang dibandingkan hanya hasil belajar kognitif
saja karena aspek psikomotorik siswa pada kedua
kelas tidak sama sehingga tidak dapat dibandingkan.

Faktor ketiga yang mempengaruhi hasil belajar
siswa pada kelas yang diajar menggunakan video
dan animasi dengan program Moodle lebih tinggi kare-
na bahan pustaka yang dimiliki lebih lengkap dan ber-
variasi. Siswa pada kelas eksperimen mempunyai
fasilitas yang lebih dibandingkan dengan kelas kontrol
terutama pada ketersediaan bahan pustaka. Siswa
pada kelas eksperimen bisa mendapatkan informasi
atau materi pelajaran tidak hanya dari program Moo-
dle yang disajikan guru, tetapi juga dari bahan-bahan
pustaka lain dari internet dan buku paket sehingga
sumber belajar lebih lengkap dan bervariasi. Semen-
tara siswa pada kelas kontrol cenderung hanya meng-
gunakan Hand Out yang diberikan dan buku paket
yang dimiliki saat pembelajaran berlangsung. Keterse-
diaan sumber belajar yang bervariasi dapat memban-
tu siswa memperoleh informasi yang lebih lengkap
untuk menganalisis data. Hal ini menyebabkan siswa
lebih mudah untuk menerima dan memahami materi
yang diajarkan.

Faktor yang keempat karena siswa pada kelas
eksperimen memiliki lebih banyak waktu untuk meng-

analisis data. Jika diberikan alokasi waktu yang sama,
siswa yang diajar menggunakan video dan animasi
dengan program Moodle mempunyai lebih banyak
waktu untuk mancari informasi, menelusuri bahan
pustaka di internet, berdiskusi, dan memahami kon-
sep. Hal ini karena siswa yang diajar menggunakan
percobaan, waktunya lebih banyak dihabiskan untuk
melakukan percobaan, sehingga waktu untuk menga-
nalisis data lebih sedikit.

Faktor kelima, karena siswa memiliki lebih ba-
nyak alternative untuk bertanya atau menyampaikan
pendapat dalam memuaskan rasa ingin tahu mereka.
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, bahwa pem-
belajaran dengan Moodle membuat siswa merasa
tidak berhadapan langsung dengan guru sehingga
siswa lebih nyaman, lebih rileks dalam belajar, lebih
percaya diri, tidak takut, dan malu dalam bertanya
atau menyampaikan pendapat melalui chatting. Fasi-
litas interaktif yang disediakan program Moodle se-
perti forum diskusi dan chatting dapat meningkatkan
pelayanan pembelajaran bagi siswa karena guru dan
siswa tidak hanya dapat berkomunikasi dan belajar
saat jam pelajaran, tetapi juga diluar jam pelajaran.
Hal ini juga akan sangat membantu dalam kegiatan
pembelajaran.

Faktor keenam, karena pembelajaran yang dila-
kukan dengan program Moodle lebih fleksibel. Hal
ini karena bahan ajar disediakan pada media online
yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Apa-
lagi saat ini siswa banyak yang mempunyai laptop
yang dapat menggunakan fasilitas internet gratis (free
wifi) atau melalui telephone seluler.

Kendala-kendala Dalam Penelitian

Secara umum kendala yang dihadapi pada pem-
belajaran inkuiri terbimbing dengan percobaan adalah
manajemen waktu. Sulitnya mengendalikan kegiatan
percobaan siswa, sehingga sebagia besar waktu diha-
biskan untuk melakukan percobaan. Hal ini karena
siswa belum terbiasa melakukan percobaan di labora-
torium dan persiapan siswa untuk melakukan perco-
baan kurang sehingga siswa banyak bertanya dan
lambat dalam melakukan percobaan. Waktu yang di-
miliki siswa untuk berdiskusi menjadi lebih sedikit dan
pelaksanaan pembelajaran kurang maksimal. Upaya
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah de-
ngan menjadikan siswa yang pintar di kelompoknya
menjadi tutor sebaya dan menyampaikan kepada sis-
wa bahwa penilaian akan dilakukan secara kelompok
sehingga masing-masing anggota kelompok akan ber-
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tanggungjawab terhadap tugasnya masing-masing.
Banyaknya jumlah alat dan bahan yang dibutuhkan
untuk melakukan percobaan juga mengharuskan guru
melakukan persiapan yang lebih matang termasuk
melakukan uji coba terlebih dahulu sebelum kegiatan
pembelajaran.

Kendala yang dihadapi pada pembelajaran inku-
iri terbimbing menggunakan video percobaan dan ani-
masi dengan program Moodle secara umum adalah
jaringan internet. Jaringan internet di sekolah yang
tidak konstan bahkan sering trouble menyebabkan
motivasi siswa menurun saat mengikuit pelajaran.
Siswa yang datang dengan antusias dan motivasi ting-
gi untuk mengikuti pelajaran menjadi malas ketika
koneksi internet di sekolah sangat lambat. Hal ini ju-
ga disebabkan jam pelajaran kimia yang tersedia ada-
lah pada jam-jam terakhir yaitu jam ke7-8, dan ke9-
10, dimana pada jam-jam tersebut aktivitas internet
di sekolah sangat padat. Selain itu, kapasitas atau
kuota pada web-hosting juga menjadi kendala pada
penelitian ini karena ternyata kapasitas yang diguna-
kan melebihi dari kapasitas yang perkiraan oleh pe-
neliti sebelum kegiatan pembelajaran. Akibatnya, pro-
ses pembelajaran pada pertemuan terakhir terganggu.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, da-
pat disimpulkan bahwa pada pembelajaran materi re-
aksi redoks serta larutan elektrolit dan nonelektrolit
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing: (1) tidak ada
perbedaan motivasi belajar antara siswa yang diajar
dengan percobaan dan siswa yang diajar mengguna-
kan video dan animasi dengan program Moodle, (2)
ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar
dengan percobaan dan siswa yang diajar mengguna-
kan video dan animasi dengan program Moodle. Hasil
belajar kognitif siswa yang diajar menggunakan video
dan animasi dengan program Moodle lebih tinggi di-
bandingkan dengan siswa yang diajar dengan perco-
baan.

Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk per-
baikan penelitian lebih lanjut antara lain: (1) apabila
merancang kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing
menggunakan program Moodle atau pembelajaran
online lainnya, hendaknya memperhatikan kecepatan

jaringan internet yang ada di sekolah agar kegiatan
pembelajaran dapat berjalan sesuai yang diharapkan,
(2) manajemen waktu hendaknya benar-benar diper-
hitungkan agar tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
pada setiap pertemuannya dapat terpenuhi, (3) perlu
adanya variasi atau paduan antara metode pembela-
jaran inkuiri terbimbing dengan percobaan dan meng-
gunakan video dan animasi dengan program Moodle
(blended learning) dengan porsi yang sesuai agar
siswa tidak bosan, (4) perlu uji psikomotorik yang
sama terhadap kedua kelas sehingga dapat dibanding-
kan hasil belajar psikomotoriknya.
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